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ABSTRAK 

 

Agnes Belenna Winey NRP. 1423020024. WOMAN’S PLEASURE PARADOX: 

MAKNA CONSENTUAL SEXTING BAGI PEREMPUAN DI INDONESIA 

 

Sexting merupakan aktivitas atau kegiatan intim bernuansa seksualitas, yang 

dilakukan individu kepada pasangannya di dalam suatu hubungan, melalui medium 

teknologi berupa media sosial (chatting). Consentual sexting menjadi bentuk 

tindakan kesepakatan untuk memenuhi kebutuhan terkait afeksi dalam suatu 

hubungan antar pribadi yang diinginkan oleh perempuan melalui aktivitas intim 

romantis bernuansa seksualitas. Konteks sexting dalam penelitian ini terkait dengan 

teks, stiker, dan gambar yang secara eksplisit menjelaskan bentuk dan bagian tubuh 

privat (payudara, dada, alat kemaluan, preferensi posisi dan gaya dalam 

berhubungan seks), rayuan seksual (memuji bentuk tubuh atau mengajak untuk 

berhubungan seksual melalui sexting). Studi ini bertujuan untuk mengetahui 

pemaknaan consentual sexting bagi perempuan generasi Z. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah consentual sexting dan computer mediated 

communication. Informasi yang diperoleh dalam penelitian dianalisis 

menggunakan metode penelitian fenomenologi, pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitian deskriptif. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam. 

Berdasarkan hasil analisis wawancara kepada subjek, consentual sexting dimaknai 

sebagai bentuk ekspresi seksualitas perempuan, hak otoritas tubuh, dan afirmasi 

tubuh. Dalam penelitian ini ditemukan adanya paradoks terkait hak otoritas tubuh 

perempuan yang bersifat semu atas kebebasan. Meski narasumber memiliki 

kepercayaan bahwa perempuan dapat independen atas hak otoritas tubuhnya pada 

pengalaman seksual dan menyalurkan ekspresi seksualitas, ternyata gagasan 

tersebut bertabrakan dengan pola kebebasan otoritas tubuh dalam masyarakat yang 

menganggap bahwa hak otoritas tubuh perempuan lekat sebagai milik kolektif bagi 

keluarga dan komunitas, melalui bentuk keperawanan yang disepakati. Hal tersebut 

memunculkan sexual guilt, bahwa segala bentuk seksualitas dan hak otoritas tubuh 

perempuan akhirnya dipersalahkan dan dikaitkan dengan nilai moralitas, 

keagamaan, dan tradisi.  

 

Kata kunci : Consentual Sexting, Perempuan, Paradoks, Sexual Guilt 

  



xv 

 

ABSTRACT 

 

Agnes Belenna Winey NRP. 1423020024. WOMAN'S PLEASURE PARADOX: 

THE MEANING OF CONSENTUAL SEXTING FOR WOMEN IN 

INDONESIA 

 

Sexting is an intimate activity or activity nuanced sexuality, which is done 

by individuals to their partners in a relationship, through the medium of technology 

in the form of social media (chat). Consentual sexting is a form of agreement to 

fulfill affection-related needs in an interpersonal relationship desired by women 

through romantic intimate activities with sexuality. The context of sexting in this 

study is related to texts, stickers, and images that explicitly describe the shape and 

private body parts (breasts, chest, genitals, preferences for positions and styles in 

sex), sexual seduction (complimenting body shape or inviting to have sex through 

sexting). This study aims to determine the meaning of consentual sexting for 

generation Z women. The theories used in this study are consentual sexting and 

computer mediated communication. The information obtained in the study was 

analyzed using phenomenological research method, qualitative approach and 

descriptive research type. The research data was collected through in-depth 

interviews. Based on the results of analyzing interviews with subjects, consentual 

sexting is interpreted as a form of expression of female sexuality, body authority 

rights, and body affirmation. In this study, it was found that there is a paradox 

related to the false right of authority of women's bodies over freedom. Although the 

informants believe that women can be independent of their body authority rights in 

sexual experiences and channeling expressions of sexuality, it turns out that this 

idea collides with the pattern of freedom of body authority in society which 

considers that women's body authority rights are attached as collective property 

for families and communities, through agreed forms of virginity. This leads to 

sexual guilt, where all forms of sexuality and women's body authority rights are 

ultimately blamed and associated with the values of morality, religion, and 

tradition. 

 

Keywords: Consentual Sexting, Women, Paradox, Sexual Guilt


